
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan identifikasi dampak lingkungan

terhadap pembangunan perumahan nelayan di desa langge, kecamatan anggrek,

kabupaten gorontalo utara dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Rona awal pada lokasi pembangunan perumahan nelayan Desa Langge

menunjukkan bahwa kualitas di lingkungan di lokasi pembangunan perumahan

nelayan dalam kategori baik, baik dari komponen persepsi masyarakat, kualitas

udara, dan kualitas air.

2. Secara umum untuk mencegah, mengendalikan, dan menanggulangi dampak

negatif yang terjadi dan mengembangkan dampak positif upaya pengelolaan

yang dilakukan adalah sebagai berikut.

- Melakukan sosialisasi dengan jelas dan trasnparan dari tahap pra konstruksi

hingga pasca konstruksi kepada masyarakat.

- Melaksanakan kegiatan konstruksi hanya di siang hari untuk menjaga

kualitas udara agar selalu berada di bawah standar baku mutu.

- Memprioritaskan masyarakat lokal sebagai tenaga kerja, baik dari pekerja

pangunan hingga petugas keamanan selama konstruksi dan tahap

operasional.



- Menggunakan jasa penduduk sekitar untuk penyediaan kebutuhan sehari-

hari bagi pekerja seperti makanan, minuman, dan kebutuhan lainnya.

- Menggunakan mesin pompa air untuk pengambilan air selama kegiatan

konstruksi.

- Mengelola sampah yang menjadi penyebab menurunnya kualitas air tanah.

5.2. Saran

5.2.1. Kepada Peneliti Selanjutnya

1. Penambahan komponen dampak lingkungan yang terjadi akibat adanya sebuah

kegiatan konstruksi agar dapat diidentifikasi secara detail.

2. Menganalisis besaran dampak penting sebelum melakukan upaya pengelolaan.

3. Melakukan evaluasi pada tiap tahapan kegiatan secara lebih rinci.

5.2.2. Kepada Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Gorontalo Utara

1. Melakukan pengelolaan dampak lingkungan yang terjadi akibat dibangunnya

perumahan nelayan di Desa Langge sesuai prosedur dan standar yang telah

ditetapkan.

2. Melakukan pemantauan setelah melakukan pengelolaan dampak lingkungan

yang terjadi.
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